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ABSTRAK
Latar Belakang : Pertolongan persalinan masih banyak dilakukan oleh tenaga dukun. Salah satu upaya dalam
menurunkan Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi adalah dengan penempatan petugas kesehatan di
lingkungan masyarakat untuk memperoleh pertolongan persalinan yang aman dan bersih, serta mengurangi
komplikasi yang terjadi akibat persalinan. Masyakarakat di Paloh masih memilih tenaga dukun sebagai penolong
persalinan.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persalinan dengan tenaga
dukun di Wilayah Kerja Puskesmas Paloh Kabupaten Sambas Tahun 2015.
Metodologi Penelitian : Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan Cross-sectional. Jumlah responden terdiri dari 46 orang. Analisis penelitian menggunakan uji Fisher’s
dan Regresi Logistik pada taraf kepercayaan 95%.
Hasil : Analisis bivariat menunjukkan hubungan antara pendapatan (p = 0,009 ; OR = 0,088), pengetahuan (p =
0,046 ; OR = 6,095), kebudayaan (p = 0,003 ; OR = 0,059) dan dukungan keluarga (p = 0,020 ; OR = 13,875)
dalam memilih pertolongan persalinan oleh tenaga dukun. Analisis multivariat menunjukkan bahwa faktor
pendapatan (p = 0,042 ; OR = 8,606) merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam memilih penolong
persalinan oleh tenaga dukun di Wilayah Kerja Puskesmas Paloh Kabupaten Sambas Tahun 2015.
Kesimpulan : Faktor yang mempengaruhi masyarakat memilih dukun sebagai penolong persalinan adalah
kebudayaan, pendapatan, dukungan keluarga dan pengetahuan. Disarankan kepada pihak Puskesmas agar
melakukan pendekatan budaya dan adat istiadat setempat dalam menempatkan bidan, peningkatan akses pelayanan
kesehatan, peningkatan penyuluhan kesehatan, dan perlu dilakukan pembinaan dan pelatihan terhadap dukun bayi.
Kata Kunci : Persalinan, Tenaga dukun, Faktor-faktor, Ibu
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ABSTRACT
Background : Delivery assistance still are mostly done by the energy of a quack. One effort in lowering maternal
mortality and infant mortality rate is with the deployment of health workers in society to obtain the help of safe
delivery and clean, as well as reduce complications due to childbirth. The community in paloh still choose exertion
quack as helper childbirth.
Objective: This research aims to understand the Factors affecting delivery by health workers quack in the work area
Paloh district Sambas year 2015.
Methods: This reseach uses Quantitative with Cross-sectional approach. The numbers of responden consist of 46
peoples. The analysis of research use fisher’s test and logistic regression at belief 95%.
Result : Bivariat analysis showing the relation between income ( p = 0,009; or = 0,088 ), knowledge ( p = 0,046; or
= 6,095 ), culture ( p = 0,003; or = 0,059 ) and family encouragement ( p = 0,020; or = 13,875 ) in choosing
delivery assistance by the energy of a quack. Multivariate analysis shows that income factors ( p = 0,042; or =
8,606 ) a factor has the most influence in choosing helper childbirth by the energy of a in the work area Paloh
district Sambas year 2015.
Conclusion : Factors that affect the society chose a quack as a helper in childbirth is culture, income, family
support and knowledge. Was recommended to the local community health center to put in place a cultural approach
and customs in putting local midwives, increasing access to health care, the increase in health counseling and needs
to be done guidance and training to traditional healers a baby.
Keywords : childbirth, quack, factor, mothers
PENDAHULUAN
Saat ini masalah kesehatan Ibu dan
Anak (KIA) masih menjadi masalah
kesehatan di Indonesia karena masih
tingginya angka kematian ibu dan bayi.
Angka Kematian Ibu di Indonesia
merupakan yang tertinggi di ASEAN dengan
jumlah kematian ibu tiap tahunnya mencapai
450 per seratus ribu kelahiran hidup (Padila,
2014).
Salah satu faktor tingginya Angka
Kematian Ibu (AKI) di Indonesia adalah
karena masih rendahnya cakupan
pertolongan oleh tenaga kesehatan.
Rendahnya pendidikan di masyarakat,
budaya dan ekonomi juga menjadikan
faktor sebagian masyarakat lebih memilih
bersalin menggunakan tenaga non kesehatan
(dukun). Banyak ibu memilih melahirkan di
rumah, hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu persalinan di rumah didukung
oleh keluarga, lingkungan rumah sendiri
menimbulkan  rasa tenang dan tentram serta
berdasarkan perbandingan dengan
pengalaman melahirkan di rumah sakit,
dalam lingkungan yang kurang memiliki
sentuhan pribadi yang penuh dengan
peraturan dan staf yang sibuk (Syafrudin &
Hamidah, 2009).
Menurut data Dinas Kesehatan
Kabupaten Sambas pada tahun 2013 dari
bulan Januari hingga bulan Desember
cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga
kesehatan di Kabupaten Sambas berjumlah
91,5%, sedangkan di tahun 2014 dari bulan
Januari hingga bulan Desember cakupan
pertolongan persalinan oleh tenaga
kesehatan berjumlah 86,3%.
Hasil yang didapatkan dari survei
pendahuluan terhadap masyarakat  di
Kecamatan Paloh, bahwa ibu lebih memilih
melahirkan di rumah dan dibantu oleh
tenaga dukun dikarenakan masalah sosial
ekonomi dan dukungan keluarga dimana
anggota keluarga ikut terlibat dalam
pemilihan penolong persalinan. Meskipun
saat ini sudah diharuskan untuk melahirkan
dengan tenaga kesehatan yang berada di
puskesmas atau polindes terdekat, namun
ibu tetap memilih melahirkan di rumah
tanpa memikirkan resiko yang akan terjadi.
Menurut penelitian yang  dilakukan
oleh Yuliarti, E (2009), di wilayah kerja
Puskesmas Bangko Pusako Kabupaten
Rokan Hilir Riau Tahun 2009, faktor-faktor
yang berhubungan dengan pemilihan
pertolongan persalinan oleh dukun bayi
adalah faktor predisposisi, yaitu
pengetahuan, sikap, kepercayaan,
pendapatan dan pendidikan serta faktor
penguat yaitu orang tua, makcik (adik
mamak), dukun bayi dan reference group.
Dukun memiliki kelebihan dibandingkan
tenaga medis lainnya dalam menangani
persalinan antara lain siap diminta
pertolongannya kapan saja dibutuhkan,
mudah dijangkau, biaya persalinan lebih
murah, imbalan dapat diganti dengan barang
serta adanya hubungan yang akrab dan
bersifat kekeluargaan dengan ibu-ibu yang
ditolongnya.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan Cross-sectional
yaitu penelitian yang menjelaskan suatu
hubungan antar variabel dimana variabel
independen dan variabel dependen
diidentifikasi pada suatu waktu (Dharma,
2011). Data yang digunakan adalah data
primer yang diperoleh melalui kuesioner.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu
yang sudah melahirkan dan ditolong oleh
tenaga dukun di Wilayah Kerja Puskesmas
Paloh Kabupaten Sambas dari Tahun 2012
hingga Maret 2015 yaitu sebanyak 52 orang.
Tehnik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah Purposive Sampling,
yaitu metode pemilihan sampel dengan
pengambilan anggota sampel dengan
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh
peneliti sendiri berdasarkan ciri atau sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
Jumlah sampel yang diambil untuk
penelitian ini adalah 46 orang.
Penelitian dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Paloh Kabupaten Sambas selama
lima hari yaitu tanggal 4-8 Mei 2015.
Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner yang di ambil dari
penelitian sebelumnya yaitu oleh Juliwanto,
E (2009), kemudian dimodifikasi oleh
peneliti yang terdiri dari 5 bagian. Sebelum
melakukan penelitian kepada responden,
instrumen yang digunakan akan dilakukan
uji validitas. Uji validitas dilakukan di
wilayah kerja Puskesmas Punggur dengan
20 responden  dan didapatkan bahwa dari 30
pertanyaan, terdapat 2 pertanyaan tidak
valid. Pertanyaan yang tidak valid tersebut
dibuang karena dari pertanyaan lain sudah
terwakili. Uji reliabilitas adalah indeks yang
menunjukan sejauh mana sesuatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan (Notoatmodjo, 2012). Hasil uji
reliabilitas didapatkan bahwa semua
pertanyaan dikatakan reliable yaitu nilai
cronbach’s alpha > 0,6.
Pengumpulan data diperoleh melalui
data primer yaitu data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti. Pengolahan data terdiri
dari editing, coding, entri data, cleaning.
Analisa data terdiri dari univariat, bivariat
dan multivariat.
Dalam melakukan penelitian, peneliti
harus menekankan masalah etika yaitu
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan
penelitian kepada responden sebelum
menandatangan inform consent, tidak
mencantumkan nama, menjaga kerahasiaan




Tabel 1. Karakteristik responden
Karakteristik Kategori f %
Usia <20 4 8,7%
20-35 32 69,6%
>35 10 21,7%
Jumlah anak 1-3 38 82,6%
>3 8 17,4%
Total 46 100,0
Berdasarkan tabel diatas didapatkan
data bahwa dari 46 responden, sebagian
besar responden berada pada usia 20-35
tahun (69,6%) dan berdasarkan jumlah anak
responden, didapatkan sebagan responden
memiliki anak antara 1-3 (82,6%).





a. Pendidikan Menengah 22 47,8%
Dasar 24 52,2%




c. Pendapatan Tinggi 12 26,1%
keluarga Rendah 34 73,9%
Pengetahuan Baik 35 76,1%
Kurang 11 23,9%











Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil
bahwa dari 46 responden dapat dilihat dari
pendidikan responden, sebagian besar
responden mempunyai kategori pendidikan
dasar yaitu sebanyak 52,2%, dilihat dari
status pekerjaan, yang berstatus tidak bekerja
(Ibu Rumah Tangga) sebanyak 54,3%, dilihat
dari pendapatan keluarga mayoritas termasuk
kategori rendah yaitu sebanyak 73,9%%.
Berdasarkan tingkat pengetahuan responden
didapatkan data bahwa sebagian besar
responden mempunyai pengetahuan kategori
baik yaitu sebanyak 76,1%. Berdasarkan
faktor kebudayaan didapatkan bahwa
sebagian responden mempunyai kebudayaan
mendukung yaitu sebanyak 78,3%,
Berdasarkan dukungan keluarga didapatkan
data bahwa sebagian besar keluarga
responden mendukung yaitu sebanyak 89,1%.






















Berdasarkan tabel diatas dari 46
responden didapatkan hasil bahwa dalam
pemilihan penolong persalinan dalam
penelitian ini sebanyak 84,8% persalinan
yang ditolong oleh dukun terlatih dan
sebanyak 15,2% pertolongan oleh dukun
tidak terlatih dan 73,9% pemilihan penolong
persalinan tersebut dianjurkan oleh keluarga.
2. Analisa Bivariat
Tabel 4. Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi persalinan dengan tenaga
dukun
1.Hubungan Pendidikan dengan
Persalinan oleh Tenaga Dukun
Berdasarkan hasil analisis
hubungan antara pendidikan dengan
persalinan oleh tenaga dukun didapat
bahwa proporsi ibu yang memilih
persalinan oleh tenaga dukun terlatih
mayoritas mempunyai pendidikan dasar
yaitu sebanyak 87,5% dibanding ibu
yang mempunyai pendidikan menengah
yaitu sebanyak 81,8%. Hasil uji
Fisher’s menunjukkan tidak ada
hubungan bermakna antara pendidikan
dengan pemilihan penolong persalinan
oleh dukun (α>0,05).
2.Hubungan Pekerjaan dengan Persalinan
oleh Tenaga Dukun
Berdasarkan hasil analisis
hubungan antara pekerjaan dengan
persalinan oleh tenaga dukun didapat
bahwa proporsi ibu yang memilih
penolong persalinan oleh tenaga dukun
mayoritas berstatus bekerja yaitu
sebanyak 85,7% dibanding ibu yang
tidak bekerja yaitu 84,0%. Hasil uji
Fisher’s menunjukkan tidak ada
hubungan bermakna antara pekerjaan
dengan pemilihan penolong persalinan
oleh tenaga dukun (α>0,05).
3.Hubungan Pendapatan dengan
Persalinan oleh Tenaga Dukun
Berdasarkan hasil analisis
hubungan antara pendapatan dengan
persalinan oleh tenaga dukun didapat
bahwa proporsi ibu yang memilih
penolong persalinan oleh tenaga dukun
mayoritas mempunyai penghasilan
kategori rendah yaitu sebanyak 94,1%
dibanding ibu yang mempunyai
penghasilan kategori tinggi yaitu 58,3%.
Hasil uji Fisher’s menunjukkan ada
hubungan bermakna antara pendapatan
dengan pemilihan penolong persalinan
oleh tenaga dukun di Wilayah Kerja
Puskesmas Paloh Kabupaten Sambas
(α<0,05) dengan nilai p=0,009 dan nilai
OR=0,088.
4.Hubungan Pengetahuan dengan
Persalinan oleh Tenaga dukun
Berdasarkan hasil analisis
hubungan antara pengetahuan dengan
persalinan oleh tenaga dukun didapat
bahwa proporsi ibu yang memilih
penolong persalinan oleh tenaga dukun
terlatih mayoritas mempunyai
pengetahuan kategori baik yaitu
sebanyak 91,4% dibanding ibu yang
mempunyai pengetahuan kategori
kurang yaitu 63,6%. Hasil uji Fisher’s
menunjukan ada hubungan bermakna
antara pengetahuan dengan penolong
persalinan oleh tenaga dukun di
Wilayah Kerja Puskesmas Paloh
Kabupaten Sambas (α>0,05) dengan
nilai p=0,046 dan nilai OR=6,095.
5.Hubungan Kebudayaan dengan
Persalinan oleh Tenaga Dukun
Berdasarkan hasil analisis
hubungan antara kebudayaan dengan
persalinan oleh tenaga dukun didapat
bahwa proporsi ibu yang memilih
penolong persalinan oleh tenaga dukun
mayoritas mempunyai kebudayaan
mendukung atau kebudayaan yang
membenarkan pertolongan persalinan
oleh tenaga dukun yaitu sebanyak
94,4% dibanding ibu yang mempunyai
kebudayaan tidak  mendukung atau
budaya yang masih menyalahkan atau
tidak membenarkan pertolongan
persalinan oleh tenaga kesehatan yaitu
50,0%. Hasil uji Fisher’s menunjukkan
ada hubungan bermakna antara
kebudayaan dengan pemilihan penolong
persalinan oleh tenaga dukun di
Wilayah Kerja Puskesmas Paloh
Kabupaten Sambas (α<0,05) dengan
nilai p=0,003 dan nilai OR=17,000.
6.Hubungan Dukungan Keluarga
Persalinan oleh Tenaga Dukun
Berdasarkan hasil analisis
hubungan antara dukungan keluarga
dengan persalinan oleh tenaga dukun
didapatkan bahwa proporsi dukungan
keluarga yang memilih penolong
persalinan oleh tenaga kesehatan yang
mendukung yaitu sebanyak 90,2%,
sedangkan keluarga yang tidak
mendukung persalinan oleh tenaga
kesehatan yaitu sebanyak 40,0%. Hasil
uji Fisher’s menunjukan ada hubungan
dukungan keluarga dengan pemilihan
penolong persalinan oleh tenaga dukun
di Wilayah Kerja Puskesmas Paloh
Kabupaten Sambas (α<0,05) dengan
nilai p=0,020 dan nilai OR=13,875
3.Analisa Multivariat
Tabel 5. Kandidat Pemodelan Multivariat
Regresi Logistik






Dukungan   keluarga 0,020
Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa variabel yang mempunyai nilai
sig<0,25 adalah faktor pendapatan, faktor
pengetahuan, faktor kebudayaan, dan
faktor dukungan keluarga.
Tabel 6. Analisis Multivariat
Hasil uji regresi logistik diatas
menunjukkan hasil dari ke empat faktor,
yaitu faktor pendapatan, pengetahuan,
kebudayaan, dan dukungan keluarga.
Hasil dari uji ini dapat diketahui dari nilai
Odds Rasio (OR). Pengaruh terkuat adalah
variabel yang memiliki nilai OR paling
besar. Hasil dari regresi logistik di atas
didapatkan kekuatan pengaruh dari yang
terbesar ke yang terkecil adalah faktor
pendapatan (p = 0,042 dan OR = 8,606)
yang artinya pendapatan rendah juga
memiliki 8 kali lebih besar untuk memilih
dukun sebagai penolong persalinan dan
faktor kebudayaan (p = 0,014 dan OR =
0,076) yang artinya responden dengan
kebudayaan mendukung memiliki
kemungkinan 0,76 kali lebih besar untuk
memilih tenaga dukun sebagai penolong
persalinan dibandingkan responden
dengan kebudayaan tidak mendukung,
Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa
faktor yang paling dominan
mempengaruhi responden memilih tenaga
dukun sebagai penolong persalinan di
Wilayah Kerja Puskesmas Paloh Tahun





bahwa dari 46 responden didapatkan
sebagian besar responden yang
melahirkan berada pada usia antara
20-35 tahun (69,6%), akan tetapi ada
beberapa responden yang berusia <20
tahun dan >35 tahun. Hal ini sejalan
dengan penelitian Yuliarti, E (2009),
yang menunjukkan bahwa
berdasarkan umur informan berada
pada usia aman dalam persalinan
yakni pada usia 20 s/d 35 tahun.
Menurut Aryaniti (2014), dari 70
responden diketahui sebagian besar
responden berada pada usia 21
sampai 35 tahun yaitu sebanyak 61
orang (87,14%). Kelompok umur
paling sedikit >35 tahun yaitu
sebanyak 4 orang (5,72%).
b. Jumlah anak
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 46 responden memiliki
anak antara 1-3, namun ada sebagian
yang memiliki anak >3. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yuliarti, E (2009),
yang menunjukkan bahwa informan
memiliki paritas antara 1 s/d 5 dengan
demikian kondisi paritas yang
dimiliki informan adalah primipara
dan multipara yakni yang memiliki
paritas < 4. Pada daerah pedesaan ibu
dengan paritas yang tinggi cenderung
menggunakan tenaga non kesehatan
untuk menolong persalinan
dibandingkan ibu-ibu yang berparitas
rendah (Depkes RI, 2007).
c. Pendidikan
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 46 responden dilihat dari
pendidikan, sebagian besar responden
yang melahirkan mempunyai kategori
pendidikan dasar yaitu sebanyak
52,2%, sedangkan untuk kategori
pendidikan menengah berjumlah
47,8%. Hal ini sejalan dengan
penelitian Amalia, L (2012), bahwa
distribusi responden berdasarkan
tingkat pendidikan yang paling
banyak yaitu SD sebanyak 74
responden (60.1%), dimana yang
ditolong oleh non tenaga kesehatan
sebanyak 62 responden (83.8%) dan
menurut Nuraeni, S (2011), lebih dari
setengah informan memiliki
pendidikan Sekolah Dasar (SD),
sisanya berpendidikan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA).
Menurut Amirudin, R (2007),
pendidikan dapat mempengaruhi daya
intelektual seseorang dalam




masih terbatas sehingga perilakunya
masih dipengaruhi oleh keadaan
sekitarnya sedangkan seseorang
dengan tingkat pendidikan lebih
tinggi memiliki pandangan lebih luas
tentang suatu hal dan lebih mudah




bahwa dari 46 responden dilihat dari
status pekerjaan, didapatkan data
bahwa ibu yang memilih dukun
sebagai penolong persalinan rata-rata
berstatus tidak bekerja (Ibu Rumah
Tangga) sebanyak 54,3% dan yang
berstatus bekerja sebanyak 45,7%.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Amalia, L (2012), yang menunjukkan
bahwa berdasarkan pekerjaan,
distribusi responden yang paling
banyak yaitu IRT sebanyak 98
responden (79.6%), dimana yang
ditolong oleh tenaga kesehatan
sebanyak 16 responden (16.3%) dan
ditolong oleh non tenaga kesehatan
sebanyak 82 responden (83.7%).
Suatu pekerjaan merupakan hal
yang kuat dalam pemanfaatan fasilitas
kesehatan modern. Perempuan yang
menjadi ibu rumah tangga tanpa
bekerja di luar rumah, secara finansial
mereka tergantung pada suaminya.
Sehingga, ketika suaminya
berpenghasilan sedikit, juga akan
berdampak terhadap tabungan mereka
untuk melahirkan (Juariah, 2009).
e. Pendapatan
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 46 responden dilihat dari
pendapatan keluarga, mayoritas
termasuk kategori rendah yaitu
sebanyak 73,9% dan kategori tinggi
sebanyak 26,1% Hal ini sejalan
dengan penelitian Amalia, L (2011),
yang menunjukkan bahwa distribusi
responden berdasarkan pendapatan
keluarga yang paling banyak terdapat
pada pendapatan rendah yaitu 85
responden (69.1%).  Artinya
responden yang termasuk dalam
status pendapatan keluarga rendah
cenderung tidak mempunyai
pendapatan keluarga yang memadai
untuk memenuhi biaya pelayanan
pertolongan persalinan oleh bidan
atau tenaga kesehatan lain. Hal ini
terjadi karena biaya persalinan di
dukun bayi cenderung lebih murah
dibandingkan dengan pertolongan




bahwa dari 46 responden, 84,8% ibu
memilih pertolongan persalinan oleh
tenaga dukun terlatih dibanding
pertolongan persalinan oleh tenaga
dukun tidak terlatih 15,2% dan 73,9%
pemilihan penolong persalinan
tersebut dianjurkan atau disarankan
oleh keluarga. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ibu lebih
memilih dukun terlatih sebagai
penolong persalinan dibanding dukun
yang tidak terlatih. Meskipun
demikian, masih ada sebagian ibu
yang memilih dukun tidak terlatih
sebagai penolong persalinan. Hal ini
disebabkan karena dukun tersebut
merupakan anggota keluarga ibu yang
melahirkan tersebut dan ibu tidak
mengetahui mana dukun terlatih dan
mana dukun yang tidak terlatih,
mereka hanya melihat dari
pengalaman dukun tersebut.
Penelitian ini sejalan dengan Ningsih,
H. S (2013), yang mengungkapkan
bahwa tingginya persentase
persalinan oleh dukun bayi di Desa
Selalong dapat disebabkan karena
jumlah dukun bayi yang lebih banyak
yaitu 11 orang jika dibandingkan
dengan tenaga bidan yang hanya ada
3 orang. Keberadaan dukun bayi yang
tersebar dalam setiap wilayah
membuat masyarakat lebih mudah









didapatkan hasil uji Fisher’s tidak
ada hubungan bermakna antara
pengetahuan dengan pemilihan
penolong persalinan oleh tenaga
dukun (p=0.694 dan OR=0,643).
Maka hipotesa yang disajikan oleh
peneliti dinyatakan ditolak, karena
tidak ada hubungan yang signifikan.
Dari hasil pengisian kuesioner
menunjukkan bahwa pendidikan SD,
SMP dan SMA tidak terdapat
perbedaan dalam memilih persalinan
dengan tenaga dukun. Hai ini
menunjukkan bahwa pendidikan
seseorang bukan merupakan variabel
mutlak yang mempengaruhi
seseorang dalam memilih penolong
persalinan. Hal tersebut dapat
dikaitkan dengan pendapatan ibu,
dimana pendapatan yang kurang
akan mempengaruhi ibu dalam
memilih penolong persalinan.
Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Simanjuntak, Harto, P.,
Santosa, H & Fitria, M (2012),
bahwa secara statistik terbukti tidak
ada hubungan yang bermakna dari
pendidikan ibu dengan pemilihan
penolong yang menunjukkan chi
square = 0,230 dimana nilai p =
0,156. Masih adanya ibu-ibu yang
meemiliki tingkat pendidikan tinggi
akan tetapi persalinannya masih
ditolong oleh dukun, hal ini bisa
disebabkan oleh faktor lain
diantaranya sosial budaya dan
pengaruh keluarga dimana memang
sudah menjadi kebiasaan dalam
keluarga ibu tersebut untuk
melahirkan dengan dukun (Yenita,
S. 2011).
Hasil dari wawancara yang
peneliti lakukan didapatkan bahwa
meskipun sebagian besar ibu
mempunyai pengetahuan baik
tentang persalinan, namun ibu tetap
memilih untuk melahirkan dirumah
dengan ditolong oleh tenaga dukun.
Hal ini dikarenakan faktor biaya,
dimana tarif yang dikenakan dukun
relatif murah dan ada sebagian ibu
mengatakan bahwa persalinannya
mudah sehingga tidak perlu meminta
pertolongan persalinan oleh tenaga
kesehatan.





didapatkan hasil uji Fisher’s bahwa
tidak ada hubungan bermakna antara
pekerjaan dengan pemilihan
penolong persalinan oleh tenaga
dukun (p = 1.000 dan OR = 1,143).
Maka hipotesa yang disajikan oleh
peneliti dinyatakan ditolak, karena
tidak ada hubungan yang signifikan.
Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Juliwanto, E (2009), bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan
ibu dengan pemilihan persalinan
oleh tenaga dukun. alternatif untuk









waktu untuk bertukar pendapat atau
pengalaman antar teman di tempat
kerjanya.
Besarnya proporsi ibu bersalin
yang berstatus tidak bekerja untuk
memilih dukun bayi, diduga
berhubungan dengan pendapatan
keluarga dimana biasanya ibu
bersalin yang tidak bekerja
cenderung tidak mempunyai jumlah
pendapatan keluarga yang memadai,
khususnya untuk memenuhi tarif
pelayanan pertolongan persalinan
oleh tenaga kesehatan, sehingga
mengambil alternatif untuk memilih
dukun bayi sebagai penolong
persalinan.





didapatkan hasil uji Fisher’s
menunjukkan bahwa ada hubungan
bermakna antara pendapatan dengan
pemilihan penolong persalinan oleh
tenaga dukun dengan nilai p=0,009
dan OR=0,088. Maka hipotesa yang
disajikan oleh peneliti dinyatakan
diterima, karena ada hubungan yang
signifikan. Hal ini  sejalan dengan
penelitian Juliwanto, E (2009), yang
mengidentifikasikan bahwa keluarga
dengan pendapatan yang rendah
akan beralih memanfaatkan dukun
bayi dalam pertolongan persalinan,
hal ini dikarenakan biaya atau tarif
yang dikenakan oleh dukun bayi
cenderung lebih murah
dibandingkan dengan tarif oleh
bidan atau tenaga kesehatan lain.
Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Lestari, R. D (2014), bahwa
yang mempengaruhi masyarakat
memilih bersalin menggunakan
tenaga dukun adalah faktor ekonomi
yang relatif murah, dimana dukun
tidak menetapkan biaya yang tetap
atau yang tinggi terhadap
masyarakat yang memilih bersalin
dengannya dan biaya yang
dikeluarkan oleh masyarakat adalah
sukarela, kemudian jarak tempuh
yang dekat dan dukun selalu ada 24
jam.
Hal ini dikarenakan biaya atau
tarif yang dikenakan oleh dukun
relatif lebih murah dibanding tarif
yang dikenakan oleh tenaga
kesehatan dan pembayarannya tidak
harus berupa uang tetapi bisa berupa
barang, sehingga sebagian
masyarakat yang ada di Kecamatan
Paloh cenderung memilih dukun
sebagai penolong persalinan tanpa
memikirkan resiko yang akan
terjadi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Tabatabaie et al (2012),
yang menyatakan bahwa faktor
ekonomi merupakan salah satu
penghambat bagi seorang wanita
hamil untuk memperoleh akses
layanan kesehatan.





pengetahuan, didapatkan hasil uji
Fisher’s menunjukkan bahwa ada
hubungan bermakna antara
pengetahuan dengan pemilihan
pertolongan persalinan oleh tenaga
dukun dengan nilai p=0,046 dan
OR=6,095. Maka hipotesa yang
disajikan peneliti dinyatakan
diterima, karena ada hubungan yang
signifikan.
Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Simanjuntak, Harto, P., Santosa, H
& Fitria, M (2012), menunjukkan
hasil analisis hubungan antara
pengetahuan dengan pemilihan
penolong persalinan diperoleh ada
sebanyak 50 (94,3%) ibu yang
berpengetahuan tinggi memilih
bidan sebagai penolong persalinan,
sedangkan diantara ibu yang
berpengetahuan rendah sebanyak 1
(33,3%). Secara statistik ada
hubungan yang bermakna dari
pengetahuan ibu dengan pemilihan
penolong persalinan chi square =
0,272 dimana nilai p = 0,005.
Meskipun sebagian besar
masyarakat di Kecamatan Paloh
memiliki pengetahuan baik
mengenai persalinan, namun mereka
tetap memilih melahikan di tenaga
dukun, hal ini dikaitkan dengan
kebudayaan dimana sudah menjadi
kebiasaan dan turun temurun dari
keluarga, dan mereka menganggap
bahwa persalinannya mudah
sehingga tidak perlu melakukan
persalinan dengan tenaga kesehatan.





didapatkan hasil uji Fisher’s bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
antara kebudayaan dengan pemilihan
pertolongan persalinan oleh tenaga
dukun dengan nilai p = 0,003 dan
OR = 0,059. Maka hipotesa yang
disajikan oleh peneliti dinyatakan
diterima, karena ada hubungan yang
signifikan. Keadaan ini
menunjukkan bahwa sebagian
responden masih percaya terhadap
mitos-mitos yang ada di masyarakat
dimana masih ada pantangan-
pantangan  yang harus dihindari saat
hamil seperti makanan-makanan
tertntu dan tidak boleh keluar di
malam hari dan persalinan oleh
dukun merupakan turun temurun
dari keluarga.
Hal ini didukung oleh penelitian
Syarief, D & Nilakesuma, N. F
(2013), yang didapatkan hasil
analisis menunjukkan bahwa tradisi
dan budaya responden berhubungan
dengan pemilihan tenaga penolong
persalinan di Puskesmas Sangir
Kabupaten Solok Selatan tahun 2013
(p<0,005), artinya tinggi pengaruh
tradisi dan budaya yang ada disekitar
responden akan mempengaruhi
responden untuk bersalin dengan
tenaga non kesehatan.
Kebudayaan yang ada
dimasyarakat Paloh masih tinggi,
dimana kepercayaan terhadap
pantangan-pantangan dan hal-hal
tertentu yang harus dihindari saat
hamil seperti makanan dan tidak
boleh bepergian keluar rumah di
malam hari, serta dalam memilih
dukun sebagai penolong persalinan
sudah menjadi kebiasaan keluarga
yang sudah turun menurun dan adat
istiadat di lingkungan tempat
tinggal.
6. Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Pemilihan Penolong
Persalinan oleh Tenaga Dukun
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berdasarkan dukungan
keluarga, didapatkan hasil uji
Fisher’s bahwa ada hubungan
bermakna antara dukungan keluarga
dengan pemilihan pertolongan
persalinan oleh tenaga dukun dengan
nilai p = 0,020 dan OR = 13,875.
Maka hipotesa yang disajikan oleh
peneliti dinyatakan diterima, karena
ada hubungan yang signifikan.
Artinya, anggota keluarga seperti
suami, orangtua, maupun saudara
merupakan hal penting dalam
membantu pembentukan perilaku
pada diri seseorang. Keluarga yang
memberikan dukungan, anjuran dan
motivasi baik pada saat pemeriksaan
kehamilan, maupun persalinan.
Pengaruh keluarga sangat
menentukan ibu yang akan bersalin
untuk memilih tempat maupun
tenaga penolong persalinan.
Pernyataan tersebut sejalan
dengan penelitian Yuliarti, E (2009),
dimana orang yang berperan
mempengaruhi informan memilih
dukun bayi terlatih sebagai penolong
persalinan adalah orangtua, tetangga,
makcik (adik mamak) dan setelah
melahirkan dengan dukun kampong
informan memilih sendiri bidan
kampong yang akan menolong
persalinannya. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Aryaniti (2014), yang
menghasilkan data bahwa ibu hamil
mempunyai pengaruh terhadap
dukungan keluarga dengan koefisien
0,975, artinya bahwa ada pengaruh
yang signifikan kelas ibu hamil
terhadap dukungan keluarga.
Dukungan keluarga juga mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
pemilihan penolong persalinan
dengan koefisien 0,534. Dukungan
keluarga yang positif akan
menentukan pemilihan penolong
persalinan yang positif pula, dimana
dalam hal ini adalah persalinan oleh
tenaga kesehatan.
3. Analisis Multivariat
Dari hasil analisis multivariat
ternyata dari 4 (empat) variabel
independen yang paling berpengaruh
dalam pemilihan penolong persalinan
oleh tenaga dukun adalah variabel
pendapatan dengan p = 0,042 dan OR =
8,606. Dengan demikian, pendapatan
rendah memiliki kemungkinan 8 kali
lebih besar untuk memilih tenaga dukun
sebagai penolong persalinan
dibandingkan responden dengan
pendapatan tinggi. Seperti yang telah
dijelaskan diatas bahwa faktor
pendapatan merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh dalam keputusan
memilih persalinan oleh tenaga dukun.
Hal ini didukung oleh Bungsu dalam
Sugiarti (2011), yang menyatakan bahwa
faktor sosial ekonomi cenderung
berpengaruh terhadap keputusan untuk
memilih pelayanan kesehatan terutama
dalam keputusan memilih penolong
persalinan. Faktor tersebut salah satunya
adalah rendahnya pendapatan keluarga,
dimana masyarakat yang tidak memiliki
uang cukup untuk mendapatkan
pelayanan yang aman dan berkualitas
PENUTUP
1. Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan
mendapat beberapa hasil yaitu sebagian
besar responden memiliki karakteristik
umur yaitu 21-30 tahun (56,5%) dan
jumlah anak 1-2 orang (63,0%) memilih
penolong persalinan dengan tenaga
dukun, tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara pendidikan dan
pekerjaan dengan pemilihan penolong
persalinan oleh tenaga dukun di Wilayah
Kerja Puskesmas Paloh Kabupaten
Sambas, terdapat hubungan yang
bermakna antara pendapatan,
pengetahuan, kebudayaan dan dukungan
keluarga dengan pemilihan penolong
persalinan oleh tenaga dukun di Wilayah
Kerja Puskesmas Paloh Kabupaten
Sambas. Berdasarkan analisis multivariat
regresi logistik ganda, pendapatan
merupakan faktor yang memiliki
pengaruh besar terhadap pemilihan
penolong persalinan oleh tenaga dukun
dengan nilai p = 0,042 dan OR = 8,606.
2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan dan kesimpulan diatas maka
masih ada masalah-masalah yang perlu
disampaikan dalam bentuk saran yaitu
bagi Institusi Pendidikan dapat dijadikan
informasi bagi akademik/pendidikan
untuk kegiatan belajar mengajar serta
dapat dijadikan pertimbangan atau
masukkan apabila ada kegiatan didaerah
tersebut guna meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai  pentingnya
bersalin menggunakan tenaga kesehatan
untuk mengurangi angka kejadian
bersalin dengan tenaga dukun. Bagi
Puskesmas dapat dijadikan sebagai bahan
masukan bagi dalam meningkatkan
pengawasan terhadap tindakan persalinan
yang dilakukan oleh dukun bayi, serta
meningkatkan pengetahuan dan
kepercayaan masyarakat terhadap tenaga
kesehatan untuk melakukan pertolongan
persalinan. Dengan adanya temuan yang
didapatkan dari hasil penelitian ini
diharapkan bagi masyarakat lebih
memperhatikan kesehatan dan keamanan
dalam memilih penolong persalinan.
Untuk keluarga diharapkan kepada agar
lebih memberikan dukungan kepada ibu
hamil dalam bentuk biaya dan motivasi
selama kehamilan dan persalinan,
menemani ibu pada saat menjalani proses
persalinan, dan memberi dukungan
supaya melahirkan di bidan. Penelitian
ini dapat dilanjutkan dengan meneliti
variabel lain. Penelitian ini juga dapat
dilanjutkan kembali dengan meneliti
variabel yang sama pada area penelitian
yang diperluas sehingga mencakup
jumlah sampel yang lebih besar dan
representatif untuk jumlah populasi yang
ada.
DAFTAR PUSTAKA
Padila. (2014). Keperawatan Maternitas.
Yogyakarta: Nuha Medika.
Syafrudin & Hamidah. (2009). Kebidanan
Komunitas. Jakarta: EGC
Yuliatri, E. (2009). Determinan Ibu Memilih
Dukun Bayi Sebagai Penolong
Persalinan di Wilayah Kerja
Puskesmas Bangko Pusako Kabupaten
Rokan Hilir Riau. Jurnal Kesehatan
Masyarakat UNSU Medan .
Dharma, K. K. (2011). Metodologi
Penelitian Keperawatan. Jakarta Timur
: Trans Info Media.
Juliwanto, E. (2008). Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Keputusan Memilih
Penolong Persalinan pada Ibu Hamil di
Kecamatan Babul Rahmah Kabupaten
Aceh Tenggara Tahun 2008-2009.
USU Repository .
Notoatmodjo, S. (2012). Metodologi
Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT
Rineke Cipta.
Aryaniti, N. Y. (2014). Faktor Langsung dan
Tidak Langsung yang Mempengaruhi
Keputusan Pemilihan Penolong
Persalinan oleh Ibu Bersalin di
Kecamatan Gunungsari Kabupaten
Lombok Barat Tahun 2014. Jurnal
Kesehatan Masyarakat.
Depkes RI. 2007. Sistem Kesehatan
Nasional. Jakarta : Depkes RI.
Amirudin, R & Jakir  (2006). Faktor-Faktor
yang Berhubungan dengan Pemilihan
Tenaga Penolong Persalinan oleh Ibu
Bersalin di Wilayah Kerja Puskesmas
Borong Kompleks Kabupaten Sinjai
Tahun 2006. Bulletin Epidemiologi.
FKM Hasaniddin Makasar
Amalia, L. (2011). Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Ibu dalam Pemilihan
Penolong Persalinan di Wilayah Kerja
Puskesmas Molopatodu Kecamatan
Bongomeme Kabupaten Gorontalo.
Jurnal Kesehatan Masyarakat FIKK
Universitas Negeri Gorontalo.
Ningsih, H. S. (2013). Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Perilaku Memilih
Penolong Persalinan Di Desa Sekalong
Kecamatan Sekadau Hilir .
Simanjuntak, Harto, P., Santoso, H & Fitria,
M. (2012). Faktor-Faktor yang
Berhubungan dengan Pemilihan
Penolong Persalinan di Wilayah Kerja
Puskesmas Sapihutar Kecamatan
Sapihutar Kabupaten Tapanuli Utara
Tahun 2012.
Lestari, R. D. (2014). Analisis Persalinan
dengan Tenaga Non Kesehatan di
Wilayah Kerja Puskesmas Punggur
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2014.
Tabatabaie MG, Moudi Z, and Vedadhir
A.(2012). Home birth and barriers to
reffering women with obstetric
complication to hospital: a mixed-
methods study in Zahedan,
Southeastern Iran. Reproductive
Health. 9:5.
Syarief, Devi & Nilakesuma, Nur F. (2013).
Faktor Predisposisi dalam Pemilihan
Tenaga Penolonng Persalinan di
Kabupaten Solok Selatan Tahun 2013
Sugiarti. (2011). Fakor-Faktor yang
Mempengaruhi Persalinan di Polindes
Pandean Kecamatan Katarang Mayor
Anyar Kabupaten Ngawi Tahun 2009-
2010. Jurnal Politeknik Kesehatan
Surabaya .
